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KATA PENGANTAR

Puji serta syukur ke hadirat Allah swt. karena atas karunia-Nya makalah ini
dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi
Muhammad saw. Kami ucapkan terima kasih kepada dosen TI yang dibina oleh
Dr. Ahmad Juhaidi, M.Pd atas arahan dan bimbingan yang telah di berikan. Selain
itu, kepada semua pihak yang turut membantu.

Makalah ini berisi penjelasan mengenai cara pembelajaran yang memadukan
berbagai pendekatan mulai dari pendekatan konvensional hingga pendekatan
media dan teknologi. Dalam penulisannya, kami menyadari terdapat kekurangan.
Kami berharap kritik dan saran yang membangun sehingga dapat memperbaiki

segala kekurangan. Semoga makalah ini dapat memberi manfaat.

Banjarmasin, Maret 2015
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era teknologi saat ini, hampir semua aktivitas manusia
membutuhkan bantuan perangkat canggih yang dapat dengan mudah
membantu aktivitasnya. Hal ini tentu mengisyaratkan kepada para pendidik
maupun calon pendidik agar mampu menerapkan cara belajar dengan
pemanfaatan teknologi yang mutakhir. Artinya, pendidik atau calon pendidik
harus bisa dan paham akan teknologi agar dapat menjalankan tugasnya dengan
baik sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, makalah ini
menyajikan bagaimana menggunakan dan mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran melalui konsep Blended Learning. Pembahasan lebih jauh

mengenai Blended Learning, akan dibahas dalam bab II pada makalah ini.

B. Rumusan Masalah
1. Apa Pengertian Blended Learning?
2. Apa Model Blended Learning?
3. Apa Karakteristik Blended Learning?
4. Apa saja Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning?

C. Tujuan
1. Dapat mengetahui pengertian Blended Learning
2. Mengetahui dan memahami model Blended Learning
3. Mengetahui dan memahami karakteristik Blended Learning
4

Mengetahui Apa saja kelebihan dan kekurangan Blended Learning



A.

BAB II
BLENDED LEARNING

Pengertian Blended Learning

Blended Learning berasal dari dua kata yaitu Blended dan Learning.
Blended artinya campuran/gabungan/kombinasi, sedangkan laring artinya
belajar/pembelajaran. Garrison dan Vaughan (2008) mendefinisikan yang
dikutip oleh Francine S.Glazer, “Blended learning adalah proses pembelajaran
campuran tatap muka dengan online, sehingga menjadi pengalaman belajar
yang unik”’'

Menurut Josh Bersin, “Blended learning merupakan pembelajaran secara
tradisional yang dilengkapi media elektronik/media teknologi”.* Sedangkan
menurut Catlin R.Tucker, “Blended learning merupakan satu kesatuan yang
kohesif  (berpadu/melekat), maksudnya adalah ~memadukan atau
menggabungkan pembelajaran tradisional tatap muka dengan komponen
online”?

Selanjutnya menurut Kaye Thorne dan David Mackey, Blended learning
merupakan pembelajaran campuran yang memanfaatkan teknologi
multimedia, cd-rom, kelas virtual, voice-mail, e-mail, video streaming, dan
sebagainya.’

Dari definisi tersebut maka Blended Learning dapat diartikan sebagai
suatu  pembelajaran yang menggabungkan atau mengombinasikan
pembelajaran tatap muka (face to face) dengan media TIK, seperti komputer

(online maupun ofline), multimedia, kelas virtual, internet dan sebagainya.

! Francine S.Glazer, Blended Learning, (Virginia: Stylus Publishing, 2012), h.1.
? Josh Bersin, The Blended Learning Book: Best Practices, Proven Methodologies, and

Lessons Learned, (San Francisco: John Wiley & Sons, 2004), h.xv.

3 Catlin R.Tucker, Blended Learning in Grades 4—12,(London: Corwin Press, 2012),

h.11.

* Kaye Thorne and David Mackey, Everything You Ever Needed to Know About Training,

(London: Kogan Page Publishers, 2007), h.113.



B. Model Blended Learning

1.

Dalam Blended Learning secara umum terdapat 6 model, yaitu:’

Face-to-Face Driver

Melibatkan siswa tidak hanya sekedar tatap muka di ruang kelas atau
laboratorium, melainkan melibatkan siswa dalam kegiatan di luar kelas
dengan mengintegrasikan teknologi web secara online.
Rotation

Mengintegrasikan pembelajaran online sambil bertatap muka di
dalam kelas dengan pengawasan guru atau pendidik.
Flex

Memanfaatkan media internet dalam penyampai pembelajaran
kepada peserta. Dalam hal ini peserta dapat membentuk kelompok diskusi.
Online Lap

Pembelajaran yang berlangsung di dalam ruang laboratorium
komputer dengan semua materi pembelajaran di sediakan secara softcopy,
di mana para peserta berinteraksi dengan guru secara online. Dalam hal ini
guru dibantu oleh pengawas agar disiplin dalam belajar tetap terjaga.
Self Blend

Dalam hal ini peserta mengikuti kursus online, hal ini sebagai
pelengkap kelas tradisional yang dilakukan tidak mesti di dalam ruang
kelas akan tetapi bisa di luar kelas.
Online Driver

Merupakan pembelajaran secara online, di mana dalam hal ini
seorang guru bisa menguplud materi pembelajaran di internet, sehingga
peserta dapat mendownload/mengunduhnya dari jarak jauh agar peserta
bisa belajar mandiri di luar kelas dan dilanjutkan dengan tatap muka

berdasarkan waktu yang telah disepakati.

> Catlin R.Tucker, Op.Cit.,, h.13-14. Lihat juga Heather Staker and Michael B. Horn,

Classifying K—12 Blended learning, Inno Sight Institut, May 2012, h.8-15.



C. Karakteristik Blended Learning

Pembelajaran berbasis blended learning dimulai sejak ditemukan
komputer, walaupun sebelum itu juga sudah terjadi adanya kombinasi
(blended). Terjadinya pembelajaran, awalnya karena adanya tatap muka dan
interaksi antara pengajar dan pelajar, setelah ditemukan mesin cetak maka
guru memanfaatkan media cetak. Pada saat ditemukan media audio visual,
sumber belajar dalam pembelajaran mengombinasi antara pengajar, media
cetak, dan audio visual. Namun blended learning muncul setelah
berkembangnya teknologi informasi sehingga sumber dapat diakses oleh
pembelajar secara offline maupun online. Saat ini, pembelajaran
berbasis blended learning dilakukan dengan menggabungkan pembelajaran
tatap muka, teknologi cetak, teknologi audio, teknologi audio visual, teknologi
komputer, dan teknologi m-learning (mobile learning).

Dalam blended learning terdapat enam unsur yang harus ada, yaitu: (1)
tatap muka (2) belajar mandiri, (3) aplikasi, (4) tutorial, (5) kerjasama, dan (6)
evaluasi.’

1. Tatap Muka
Pembelajaran tatap muka sudah dilakukan sebelum ditemukannya
teknologi cetak, audio visual, dan komputer, pengajar sebagai sumber
belajar utama.
2. Belajar Mandiri
Dalam pembelajaran berbasis Blended Learning, akan banyak
sumber belajar yang harus diakses oleh peserta didik, karena sumber-
sumber tersebut tidak hanya terbatas pada sumber belajar yang dimiliki
pengajar atau perpustakaan lembaga pendidikannya saja, melainkan
sumber-sumber belajar yang ada di perpustakaan seluruh dunia.
3. Aplikasi
Aplikasi dalam pembelajaran berbasis blended learning dapat

dilakukan melalui pembelajaran berbasis masalah, pelajar akan secara aktif

S http://id. wikibooks.org/wiki/Pembelajaran_Berbasis_Blended Learning, diakses tanggal
17 Maret 2015 pukul 19.35.



mendefinisikan masalah, mencari berbagai alternatif pemecahan, dan
melacak konsep, prinsip, dan prosedur yang dibutuhkan untuk
memecahkan masalah tersebut.

4. Tutorial

Pada tutorial, peserta didik yang aktif untuk menyampaikan
masalah yang dihadapi, seorang pengajar akan berperan sebagai tutor yang
membimbing. Meskipun aplikasi teknologi dapat meningkatkan
keterlibatan pelajar dalam belajar, peran pengajar masih diperlukan

sebagai tutor.
5. Kerjasama

Keterampilan kolaborasi harus menjadi bagian penting dalam
pembelajaran berbasis Blended Learning. Hal ini tentu berbeda dengan
pembelajaran tatap muka konvensional yang semua peserta didik belajar di
dalam kelas yang sama di bawah kontrol pengajar. Sedangkan dalam
pembelajaran berbasis blended, maka peserta didik bekerja secara mandiri

dan berkolaborasi

6. Evaluasi

Evaluasi pembelajaran berbasis blended learning tentunya akan
sangat berbeda dibanding dengan evaluasi pembelajaran tatap muka.
Evaluasi harus didasarkan pada proses dan hasil yang dapat dilakukan
melalui penilaian evaluasi kinerja belajar pelajar berdasarkan portofolio.
Demikian pula penilaian perlu melibatkan bukan hanya otoritas pengajar,

namun perlu ada penilaian diri oleh pelajar, maupun penilai pelajar lain.

D. Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning
Kelebihan model ini adalah: (1) Hemat waktu, (2) Hemat biaya,
(3) Pembelajaran lebih efektif dan efisien, (4) Peserta mudah dalam
mengakses materi pembelajaran, (5) Peserta didik leluasa untuk mempelajari
materi pelajaran secara mandiri, (6) Memanfaatkan materi-materi yang

tersedia secara online, (7) Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan guru



atau peserta didik lain di luar jam tatap muka, (8) Pengajar tidak terlalu
banyak menghabiskan tenaga untuk mengajar, (9) Menambahkan materi
pengayaan melalui fasilitas internet, (10) Memperluas jangkauan
pembelajaran/pelatihan, (11) Hasil yang optimal serta meningkatkan daya
tarik pembelajaran, dan lain sebaginya.

Adapun kekurangannya: (1) Sulit diterapkan apabila sarana dan
prasarana tidak mendukung, (2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki

peserta, (3) Akses internet yang tidak merata di setiap tempat, dan sebagainya.



BAB III
PENUTUP

A. Simpulan

Blended learning dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang
memanfaatkan berbagai macam pendekatan. Pendekatan yang dilakukan dapat
memanfaatkan berbagai macam media dan teknologi.

Dalam Blended Learning secara umum terdapat 6 model, yaitu: Face-to-
Face Driver, Rotation, Flex, Online Lap, Self Blend dan Online Driver.

Unsur-Unsur pembelajaran berbasis blended learning
mengkombinasikan antara tatap muka dan e-learningyang memiliki 6 (enam)
unsur, yaitu: (a) tatap muka (b) belajar mandiri, (c) aplikasi, (d) tutorial, (e)
kerjasama, dan (f) evaluasi.

Kelebihan model ini adalah: Hemat waktu, Hemat biaya, #pembelajaran
lebih efektif dan efisien, dan sebagainya. Dalam hal ini strategi dapat calon
pendidik lakukan untuk mengantisipasi tuntutan pembelajaran di masa yang

akan datang menggunakan Blended Learning.

B. Saran
Pendidik atau calon pendidik hendaknya memiliki kemampuan teknologi
yang mumpuni agar proses pembelajaran menggunakan program Blended

Learning dapat berjalan dengan baik dan berfungsi sebagaimana mestinya.
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FOUR MODELS OF BLENDED LEARNING

The diagram in Figure 5 depicts four models of blended learmning that categorize the majority
of blended-learning programs emerging across the K—12 sector today, See Appendix A for the
rationale behind eliminaring two of the six models from our previous reporr, titded “The rise of
K-12 blended learning.”

Figure 5. Blended-legming models

BLENDED LEARNING

Individual-Rotafion model

The following are definitions of the models and sub-maodels from Figure 5, as well as an
example of cach model,

1. Rotation model — a program in which within a given course or subject (e.g.. math),

students rotate on o fived schediule or at the geacher’s discrevion bevween learning modalities,

at least one of which is online learning, Other modalities might include activities such as

Il-group or full-class i jon, group projects, individual meoring, and pencil-and
paper assignments,
. Station Rotation — a Rotati del impl in which within a given

course of subject [: -+ mach), students rotate oi a fived ichediide or at the teacher’s
diseretion among ¢l based learning modalities. The rotation includes at
least one station for enline learning, Other stations might include activities such

as small-group or full-class instruction, gmup projects, individual mtaring, and
invalve the entire class

pencil-and-pap i Some i

8 | Ciossifying K-12 Blended Leaming
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Example: At Rockership Education, smdents rorate out of their classrooms o
a learning lab for two hours each day to furdher their instruction in madh and
reading through online learning.” Figure 7 illuscrares chis rocation.

Figure 7. Lab-Rofalion model Rockelship Education

Direct instruction
literacy/social studies

LA DDy N

m j e j [m |

wja e jn/]n =’
0O 0

Learning lab

@ e leaering 0 Teache
e Flipped Cl - a Rotat el imph ion in which within a
given course or subject {e.g., marh), s:ud.ems rotate on 4 ficed whedule berween
face-to-face teacher-guided practice (or projeces) on campus during the standard

school day and online delivery of content and instruction of the same subject

() peresrctmsionsi

from a remote Jocation {often home) afier school. The primary delivery of
content and instruction b online, which differentiates a Flipped Classroom
trom students who are merely doing homewnrk pracrice online ar nighe. The
Hipped-Classroom maodel accords with the idex thar blended learning includes
some element of student control over time, place, path, andfor pace because
the model allows smdents to choose the locarion where they receive content

10 | Classifying K-12 Blended Leaming
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alternating among activities together, whereas others divide the class into small-
group or one-by-one mowtions, The Station-Roation model differs from the
Individual-Rotation model because students rotate through all of the stations,
not only those on their custom schedules.

Example: The KIPP LA Empower Academy equips each kindergarten classroom
with 15 computers. Throughoue the day the teacher rotates students among
online learning, small-group i and individual ! Figure 6
depicts one of KIP'T Empower Academy's station rotations (the rotations differ
samewhat based on subject; this higure illustrates one example),

Figure &. Station-Rotafion model, KIPP LA Empower Academy

CHENCH  online Teacher-led . (1] ..
Instruction Instruction
cncunc . ® ..
| jm B |
Collaborative
ucllviﬁes and
b. Lab Rotation — a Rotari del impl in which within a given

course or subject (e.g., marh), students m(awan.wﬁudlrﬁrd«fe arat the reacher’
diseretion among locations on the brick-and-mortar campus, Ar lexst one of these
spaces is a learning lab for predominandy online learning, while die additional
chassroom(s) house other learning modalities. The Lab-Rotation model differs
from the Station-Rotation model because students ratate among locations on
the campus instead of staying in one dassroom for the blended course or subject.

Ciassifying K-12 Blended Leaming | §

and instruction online and o control the pace at which they move through the

online elements.

Example: At Stillwater Area Public Schools along the St Croix River in
Minnesora, students in grades 4-6 math clases use Interner-connected
devices after school ar the location of their choice ro warch 10- to 15-minure
asynchronous instruction videos and plete o hension g an

Moodle, At school they praceice and apply their lz:m]ng with a fice-to-Fice
teacher.'” Figure 8 illustrates a Flipped-Classroom mtaion.

Figure 8. Fipped-Ciassroom modei, Stilwater Area Public Schools

Home

P

S N PN
[N
Online insfrucfion
and content

@ ot eamng Q oo

d. Individual Rotation — & Rocation-model implementation in which within a
griven course or subject (e.g., marh), students rorste on an individually customized,
(e schedul g benrning modalities, ar least one of which is online learning.
An algorithm or teacher(s) sers individual srudent schedules. The Individual
Rotarion model differs from the other Rotation models because students do not
necessarily rotate 1o each available station or modality.

Example: Carpe Diem Collegiare High Schoal and Middle School assigns each
student 2 specific schedule that rotaes them between online learning in the
learning center and offfine learning, Each rocarion lasts 35 minutes.'! Figure 9
illuseraves the Carpe Diem model,

Classitying K- 12 Blended Leaming | 11
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face enrichment. Still ochers may have different staffing combinations. These variations
are useful modifiers w describe a particular Flex model.

Example: At San Francisco Flex Academy, the online-learning provider K12, Inc. delivers

Figure 9. Individual-Rafation model, Carpe Diem Collegiafe
High School and Middle School

Central learning lab

the curriculum and i fon, while face-to-face teachers use a data dashboand o offer
IO DN LYY AN N ! i il e i Vet B i T
gl g.l g‘ g.l g gl g g g reachers-of-record for the core courses are the face--face teachers. (Many of the elecrive

courses have online K12, Inc. teachers who serve as the reachers-of-record insread of
the face-to-face veachers. These elective courses are part of the Self-Blend model, which
the next section of this paper discusses.)"! Figure 10 Hlustrares the San Francisco Flex
Academy model.
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Figure 10. Flex model, San Francisco Flex Academy
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2. Flex model - a program in which conient and instruction are delivered primarily 250 students
by the Intemer, students move on an individually customized, fiuid schedule among
learning modalities, and the teacher-of- d is-on-site. The teacher-of-record or other ot iy @ tisrie G st 0 Sr—

adules provide face-so-face support on a Aexible and adaptive as-needed basis through
activities su:h as small-group instruction, group projeces, and individual nutoring, Some
! have suk ial face-to-face support, while others have minimal

suppart. For cxample, some flox models may have face-wo-face cemified reachers who
supplement the online learning on a daily basis, whereas others may provide lintle face-to-

Ciossifying K-12 Blended Leamning | 13
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3. Sclf-Blend model — describes a scenario in which students choose o ke one or more 4. Enriched-Virtual model - a whole-schoal experience in which within each course (e.g.

14 | Clemsitying K-12 Blended Leaming

courses entirely online wo supplement their traditional courses and the reacher-of-record
is the anline reacher. Students may take the onli ither on the brick-and
campus or off-site. This diffess from full-time online learmning and the Enriched-Vieual
model (see the nexe definition) because it Is not a wholeschoal experience. Students
self-blend some individual online courses and rake other courses at a brick-and-mortar
campus with face-to-face teachers.

Example: Quakertown Community School District (QCSD) in Pennsylvania offers
students in grades 6-12 the option of aking one or more online courses. All studens

complere a cyber orientation course prior to enrollment. Courses are asynchronous and
students can swork on them any time during the day, QCSD has creared “cyber lounges™
where students can work en their online courses at school, but they are also free 1o
complete the courses remotely if they prefer. The teachers-of-record for the courses are
the anline teachers, most of whom also reach face-to-face courses for QCSD.™ Figure 11
illustrares the QCSD model.

Figure 11. Seif-Blend model, Quakerfown Communily School District

school

Oniine teacher
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muach), sudents divide their tme berween amending a brick-and-morar campus and
learning remotely wsing online delivery of content and instruction, Many Enriched-
Virtual programs began as full-time online schools and then developed blended programs
ta provide students with brick-und school experi The Eniched-Vietsal
maodel differs from the Flipped Classmom because in Enriched-Virual programs,
students seldom atrend the brick-and-morsar campus every weckday. It differs from the
Self-Blend model because it is a whole-school experience, nor a course-by-course model.

Example: At the Albuquerque ¢CADEMY, students in grades 812 meet face-to-face
with teachers for their fisst course meeting ar a brick-and mormr location. They can
complere the ress of their coursework remorely, if they prefer, as long as they maintain
at least a “C" grade point average in the program.'* Figure 12 llustrates cCADEMY'S
Enriched-Virtual mosdel.

Figure 12, Enriched-Virfual model, Albugquergue eCADEMY
School
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